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Abstrak 
 

Kompetensi kimia yang memadai penting dimiliki oleh Sarjana Kesehatan Masyarakat agar dapat 

menjalankan profesinya dengan baik. Oleh karena calon mahasiswa program studi S-1 Kesehatan 

Masyarakat memiliki latar belakang pendidikan yang beragam, maka ketika masuk ke program studi, 

perlu mengikuti matrikulasi dahulu supaya dapat menyamakan persepsi mengenai mata kuliah kimia 

kesehatan yang akan dipelajarinya, yang seringkali dianggap sulit. Studi ini dilakukan untuk mengetahui 

gambaran kompetensi kimia kesehatan dari mahasiswa peserta perkuliahan kimia kesehatan sebelum dan 

sesudah matrikulasi. Hasil studi digunakan untuk menentukan strategi mengajar sehingga akan diperoleh 

hasil belajar yang optimal. Metode penelitian yang digunakan adalah survei, menggunakan pretest, 

posttest, dan kuesioner. Disain model penelitiannya deskripsi observasional, untuk melihat gambaran 

kompetensi mahasiswa dalam mata kuliah Kimia Kesehatan. Jumlah sampel 31 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan perolehan nilai posttest dibandingkan pretest-nya dengan N-Gain rata-

rata 0,37, dan jumlah mahasiswa yang memperoleh angka minimal kelulusan, dari 7 orang menjadi 22 

orang, naik 48,4%. Hasil penelitian yang positif menunjukkan bahwa matrikulasi penting bagi peserta 

dengan latar belakang pendidikan beragam. Kelemahan dalam perkuliahan yang berupa ceramah ini 

adalah: tidak adanya praktikum, aktifitas mahasiswa rendah, manfaat perkuliahan kurang dirasakan oleh 

mahasiswa. Hasil penelitian ini perlu dikembangkan lagi dengan pengembangan perkuliahan yang dapat 

mengatasi kelemahan yang ditemui. 
 

Kata kunci: matrikulasi, aktifitas, peningkatan, kompetensi, kimia kesehatan 

 
Abstract 
 

Well adequate chemistry competence is importance for public health undergraduates, so that they 

can perform well. Since the undergraduate candidates have various education background, they need to 

follow matriculation before entering the program in order to have the same perception about health 

chemistry subject, which is often considered hard. This study aims to know about how well the student’s 

competence on chemistry subject before and after the matriculation. The result is used to determine 

teaching strategies and we hope for optimal learning result in the end of the class. Used research method 

is survey, using pretest, posttest, and questionnaire. The research model is observational descriptive, to 

see the overall student’s competence in health chemistry subject, the amount of samples are 31 students. 

The result shows that there’s increasing in posttest score compared to its pretest, the average increment 

is 37.6%. As well as number of graduated students, from 7 students become 22, there’s a significant 

increasing about 48.4%. The result of this research shows that matriculation is important to participant 

with various education background. There are weaknesses in class: no practice, low in activity, and lack 

of class benefit. This research need to be developed to overcome these weaknesses. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian tentang pembelajaran kimia 

dan sains dari dulu telah banyak dilakukan, 

tetapi penelitian mengenai pembelajaran 

kimia di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

(STIKes) masih jarang. Padahal masih banyak 

penolakan/ketidaksukaan dari mahasiswa 

STIKes terhadap materi kimia yang masih be-

lum tertangani, sementara pekerjaan tenaga 

kesehatan yang akan menjadi profesi alumni 

STIKes, seringkali berkaitan dengan ilmu ki-

mia. Maka perlu dilakukan pendekatan untuk 

lebih mengenalkan kimia yang berkaitan de-

ngan kesehatan kepada mahasiswa STIKes 

melalui matrikulasi perkuliahan kimia keseha-

tan. Sebuah penelitian dilakukan dengan cara 

pendekatan pembelajaran kimia kepada maha-

siswa calon tenaga kesehatan menggunakan 

poster, kemudian diperoleh perubahan sikap 

mahasiswa terhadap pembelajaran kimia, dari 

menolak menjadi menerima (El-Farargy, 

2009). 

Supaya Sarjana Kesehatan Masyarakat 

(Kes.Mas.) dapat melakukan profesinya de-

ngan baik, maka harus memiliki kompetensi 

kimia kesehatan yang memadai (Pedoman 

Akademik STIKes DHB, 2010). Bagi maha-

siswa S1 Kes.Mas., untuk memudahkan da-

lam mempelajari mata kuliah tertentu selan-

jutnya, maka perlu mempunyai kompetensi 

dalam mata kuliah Kimia Kesehatan, terutama 

pada saat mempelajari mata kuliah Biokimia, 

Farmakologi, Kesehatan Lingkungan, serta 

Kebutuhan Dasar Manusia 1, 2, dan 3. Untuk 

mempelajari mata kuliah tersebut perlu didu-

kung oleh kompetensi dalam bidang kimia 

yang diperoleh mahasiswa dari mata kuliah 

Kimia Kesehatan. 

Perkuliahan Kimia Kesehatan yang di-

berikan kepada mahasiswa S1 Kes.Mas. di 

STIKes DHB adalah perkuliahan wajib dan 

merupakan rumpun kimia dasar. Mata kuliah 

ini memiliki beban dua sks dan dilaksanakan 

pada semester ganjil. Mahasiswa mengontrak 

mata kuliah ini pada semester satu. Bahan ajar 

kimia kesehatan perlu diberikan kepada ma-

hasiswa calon Sarjana Tenaga Kesehatan ka-

rena berkaitan erat dengan profesi yang akan 

ditekuninya kelak, dengan diberikannya mata 

kuliah kimia kesehatan maka akan menjadi 

bekal didalam menjalankan profesinya.  

Harapan dari setiap kontrak mata kuliah 

adalah dimilikinya kompetensi dari mata kuli-

ah tersebut sehingga hasil belajarnya baik, te-

tapi pada kenyataannya untuk mata kuliah Ki-

mia Kesehatan di S1 Kes.Mas. STIKes DHB, 

selalu saja ada yang tidak lulus bahkan ka-

dang cukup banyak, ini dapat menjadi indika-

tor rendahnya kompetensi Kimia Kesehatan. 

Hal ini terjadi mungkin karena mahasiswa pe-

serta kuliahnya sebagian berasal dari jurusan 

non IPA (IPS, SMK, Keagamaan, dll.), dima-

na bagi mereka pelajaran Kimia Kesehatan 

belum dikenal sebelumnya karena sewaktu di 

SLTA tidak mendapatkan pelajaran kimia. 

Sehingga matrikulasi Kimia Kesehatan men-

jadi sangat perlu bagi mereka. Matrikulasi di-

maksudkan untuk mengenalkan mata kuliah 

Kimia Kesehatan bagi yang belum mengenal 

kimia sebelumnya dan menyamakan persepsi 

terhadap mata kuliah Kimia Kesehatan. Matri-

kulasi adalah memberikan pengalaman belajar 

kepada mahasiswa baru sebelum perkuliahan 

dimulai. Untuk meningkatkan pengalaman 

dan hasil belajar mahasiswa, maka perlu dila-

kukan kegiatan pembelajaran yang berpusat 

pada mahasiswa (Anderson dan Bodner, 

2008), seperti yang dilakukan pada saat matri-

kulasi ini. 

Persepsi dan sikap yang berkaitan de-

ngan sains dan belajar adalah penting (Cree 

dan Rischmiller, 2003). Dengan melibatkan 

mahasiswa dalam pembelajaran supaya lebih 

aktif lagi, diharapkan mereka dapat mengem-

bangkan kemampuannya sendiri dan menjadi 

peserta didik yang baik. Kimia Kesehatan da-

pat dipilih dan disajikan sedemikian rupa se-

hingga tampak relevan dengan kehidupan dan 

profesi mereka sebagai tenaga kesehatan. 

Kesempatan untuk melakukan kegiatan yang 
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meliputi: melihat kenyataan, membuat kepu-

tusan, dan bersikap kritis merupakan keteram-

pilan yang penting untuk dikembangkan dan 

digunakan di tempat kerja.  

Dalam mempelajari ilmu kimia, penge-

tahuan sebelumnya mengenai ilmu kimia 

yang dimiliki pebelajar, akan membantu da-

lam pembelajaran Kimia Kesehatan selanjut-

nya. Alexander, dkk (Seery, 2009) berpenda-

pat bahwa pengetahuan sebelumnya memiliki 

efek menguntungkan bagi kinerja mahasiswa 

selanjutnya. Glaser dan Bloom (Seery, 2009) 

mengatakan bahwa pengetahuan sebelumnya 

dapat meningkatkan kerangka pengetahuan 

secara bertahap dan membangun model per-

kembangan mental secara terus menerus da-

lam pemahaman. Crippen dan Brooks (Seery, 

2009) menyatakan bahwa pengetahuan sebe-

lumnya penting bagi mahasiswa dalam belajar 

kimia, terutama peranan pengajar dalam 

membantu mahasiswa mendapatkan pengeta-

huannya. Seery membandingkan mahasiswa 

yang mempunyai pengalaman sebelumnya 

tentang kimia dan yang tidak. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa mahasiswa yang mempu-

nyai pengalaman sebelumnya tentang kimia, 

memperoleh prestasi yang lebih baik dalam 

mata kuliah kimia. 

Sudah menjadi pendapat umum di kala-

ngan mahasiswa yang bukan jurusan kimia 

bahwa pelajaran kimia dianggap sulit untuk 

dimengerti, karena mereka menganggap begi-

tu banyak teori, rumus, dan anomali-anomali 

dalam ilmu kimia yang harus dikuasai, selain 

soal-soal yang dianggap sulit untuk dijawab. 

Menurut Johnstone (El-Farargy, 2009), kimia 

sering dianggap sulit untuk dipelajari. Kemu-

dian Osborne, dkk (El-Farargy, 2009) berpen-

dapat bahwa sebagian orang (khususnya de-

ngan latar belakang pendidikan tidak terkait 

langsung dengan kimia) melihat kimia seba-

gai yang abstrak dan membosankan, dan ha-

nya mereka yang cerdas secara akademis bisa 

mempelajari subjek ini. Daly dan Eddy (El-

Farargy, 2009) mengatakan bahwa tampaknya 

di sini yang penting adalah kurikulum yang 

harus bisa mencerminkan kebutuhan para ma-

hasiswa, dan berguna bagi karir masa depan 

mereka, juga untuk mengembangkan pemiki-

ran kritis dan keterampilan pemecahan masa-

lah yang terkait dengan karier.  

Sangat penting bagi pengajar untuk da-

pat merefleksikan kebijakan dan praktik pen-

didikan yang terkait dengan belajar dan me-

ngajar. Ini akan meningkatkan kualitas penga-

jaran dan pendekatan untuk mendorong pem-

belajaran bagi mahasiswa. Menurut Kellogh 

dan Kellogh (El-Farargy, 2009) pengajaran, 

pembelajaran, dan penilaian saling berhubu-

ngan. Jadi para pendidik perlu pengetahuan 

dan pemahaman yang memadai tentang bagai-

mana peserta didik belajar, dalam rangka un-

tuk mengembangkan pengajaran, pembelaja-

ran dan metode penilaian yang efektif. 

Untuk dapat melaksanakan pembelaja-

ran kimia dengan hasil yang baik, selain kuri-

kulumnya yang harus sesuai, Salah satu cara 

yang dapat dilakukan adalah dengan melaku-

kan penelitian terhadap mahasiswa untuk me-

ngetahui kompetensi mereka dalam ilmu ki-

mia. Maka peneliti mencoba untuk mengeta-

hui bagaimana gambaran kompetensi maha-

siswa peserta kuliah matrikulasi Kimia Kese-

hatan di STIKes DHB. Hasil penelitian ini di-

harapkan dapat digunakan sebagai acuan un-

tuk mengembangkan strategi atau program 

dalam perkuliahan Kimia Kesehatan sehingga 

dapat diterima dengan menyenangkan oleh 

mahasiswa. 

Penelitian dilakukan di STIKes DHB 

pada Program Studi S1 Kes.Mas. Penelitian 

difokuskan kepada hasil pembelajaran sebe-

lum dan sesudah matrikulasi. Dalam peneliti-

an dilakukan pretest, posttest, dan kuesioner 

kepada mahasiswa peserta kuliah matrikulasi 

Kimia Kesehatan.  

Penelitian ini mempunyai tujuan umum 

untuk mengetahui gambaran hasil belajar ma-

trikulasi Kimia Kesehatan di Program Studi 

S1-Kes.Mas. STIKes DHB. Adapun tujuan 
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khusus yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini antara lain untuk mengetahui kompetensi 

kimia mahasiswa sebelum mengikuti matriku-

lasi, untuk mengetahui kompetensi kimia ma-

hasiswa sesudah mengikuti matrikulasi, dan 

untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 

hasil belajar setelah mengikuti matrikulasi. 

Penelitian ini diharapkan dapat membe-

rikan manfaat, dapat menjadi acuan bagi pe-

ngembangan pembelajaran, dan masukan un-

tuk evaluasi pembelajaran kimia kesehatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam peneliti-

an ini adalah metode survei dengan menggu-

nakan pretest, posttest, dan kuesioner. Peneli-

tian ini menggunakan model penelitian des-

kripsi observasional (Creswell, 2008), untuk 

melihat gambaran hasil belajar matrikulasi 

Kimia Kesehatan di Program Studi S1-

Kes.Mas. STIKes DHB dan informasi imple-

mentasi perkuliahan berdasarkan persepsi ma-

hasiswa. 

Untuk mengetahui gambaran hasil bela-

jar Kimia Kesehatan, maka dibuat 10 soal tes 

yang sudah divalidasi oleh ahli, untuk diuji-

kan kepada 31 orang mahasiswa peserta ma-

trikulasi Kimia Kesehatan, sebelum dan se-

sudah matrikulasi. Hasilnya diolah sehingga 

terdeskripsi hasil belajar matrikulasi Kimia 

Kesehatan di Program Studi S1 Kes.Mas. 

STIKes DHB. 

Data terlebih dahulu diolah melalui ta-

hapan: [1] setelah pretest dilakukan penilaian, 

hasilnya ditabelkan, [2] setelah posttest dila-

kukan penilaian, hasilnya ditabelkan, dan [3] 

hasil pretest dan posttest digambarkan dalam 

satu grafik supaya dapat dilihat perubahan-

nya. Selanjutnya dilakukan analisis data de-

ngan cara: [1] mencermati grafik hasil pretest 

dan posttest, untuk mengetahui apakah ada 

peningkatan nilai atau N-Gain (Hake, 1994), 

[2] menghitung rata-rata besarnya kenaikan 

nilai, dan [3] mencermati tabel nilai untuk 

mengetahui apakah ada peningkatan jumlah 

peserta yang mendapat nilai lulus. Hasil pre-

test dan posttest kemudian ditriangulasi (Anas 

Sudijono, 2011) dengan data kuesioner dan 

teori-teori yang terkait dengan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah 10 soal untuk pretest dan posttest, ser-

ta kuesioner terhadap 31 orang peserta matri-

kulasi Kimia Kesehatan. Hasil pretest dan 

posttest yang diperoleh dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Berdasarkan Gambar 1 tampak bahwa 

semua peserta matrikulasi Kimia Kesehatan 

mendapatkan kenaikan nilai pada saat posttest 

dibandingkan dengan pretest-nya. Nilai ter-

tinggi pretest adalah 77 dan nilai terendah 

adalah 20 dengan nilai rata-rata 48,9. Nilai 

tertinggi posttest adalah 91 dan nilai terendah 

adalah 25, dengan nilai rata-rata 67,3. Adapun 

yang mendapat kenaikan nilai yang paling be-

sar adalah peserta no. 18 yaitu sebesar 39 atau 

hampir 200%, sedangkan yang mendapat ke-

naikan nilai yang paling kecil adalah peserta 

no. 24 yaitu sebesar 5 atau kenaikan 25%. Ke-

naikan nilai rata-rata adalah 18,42 atau sebe-

sar 37,7%. Kenaikan hasil belajar (prestasi) 

setelah matrikulasi cukup signifikan. Hal ini 

menjawab salah satu tujuan khusus dari pene-

litian yaitu bahwa dengan matrikulasi dapat 

meningkatkan hasil belajar. Hal ini sesuai de-

ngan teori bahwa dengan belajar maka hasil 

belajar dan kompetensi seseorang akan me-

ningkat (Retno, 2010). Pada Gambar 1 juga 

dapat dilihat bahwa saat pretest yang menda-

pat nilai lulus (>60) adalah 7 orang (22,6%), 

sedangkan pada saat posttest setelah selesai 

matrikulasi adalah 22 orang (71%). Berarti te-

lah terjadi kenaikan pada jumlah orang yang 

mendapat nilai lulus yaitu sebanyak 15 orang 

(48,4%). Ini merupakan hasil yang cukup baik 

untuk suatu pembelajaran. Tetapi masih ada 9 

orang lagi yang nilainya masih belum baik, 

dan tidak boleh diabaikan, karena mereka 

akan mengikuti kelas selama satu semester 

bersama yang lainnya. Sehingga perlu dilaku-

kan pengembangan perkuliahan, agar seluruh 

mahasiswa dapat mengikuti perkuliahan de-

ngan menyenangkan dan mendapat manfaat. 

N-Gain dari hasil pretest dan posttest 

dapat dilihat pada Gambar 2. Berdasarkan 

Gambar 2, N-Gain kemudian dikatagorikan 

dengan batasan [7]: bagus > 0,7; 0,3 < sedang 

< 0,7; kurang < 0,3. Hasilnya dapat dilihat pa-

da Tabel 1. 
 

Tabel 1. Katagori N-Gain 

No. Kategori Frekuensi (f) Persen (%) 

1 Baik 2 6,5 

2 Sedang 18 58,0 

3 Kurang 11 35,5 

 Jumlah 31 100 
 

 
Gambar 3. Rekapitulasi Nilai 
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Untuk suatu pembelajaran, N-Gain yang 

ditunjukkan oleh Tabel 1 sudah cukup baik. 

Adapun rekapitulasi nilai pretest, posttest, dan 

N-Gain ditunjukkan pada Gambar 3. 

Supaya hasil penelitian valid, maka data 

hasil pretest dan posttest dilengkapi dengan 

kuesioner yang berisi petanyaan-pertanyaan 

tentang pembelajaran yang ditujukan kepada 

responden/sampel. Kuesioner yang ditanya-

kan berisi lima pertanyaan, yaitu mengenai; 

keaktifan mahasiswa di kelas, metode pembe-

lajaran dari dosen, materi perkuliahan yang 

diberikan dosen, penting-tidaknya praktikum 

bagi perkuliahan Kimia Kesehatan, dan perlu-

tidaknya pembelajaran Kimia Kesehatan 

diberikan secara kontekstual. Adapun hasil 

pengamatan melalui kuesioner ditunjukkan 

Gambar 4.  

 
Gambar 4. Hasil Kuesioner Matrikulasi Kimia 

Kesehatan 
 

Pada Gambar 4 tampak bahwa 83,90% 

mahasiswa merasa ikut terlibat aktif dalam 

perkuliahan, mereka memiliki semangat dan 

keingintahuan selama mengikuti perkuliahan 

dengan cara aktif dalam diskusi, mengerjakan 

tugas atau mengajukan pertanyaan yang ingin 

mereka ketahui jawabannya. Dengan keakti-

fan mahasiswa yang tinggi di kelas maka di-

peroleh hasil belajar yang baik, ini dapat dili-

hat dari jumlah yang mendapat nilai lulus me-

ningkat sebesar 48,4%. Sesuai dengan hasil 

penelitian Anderson dan Bodner (2008) bah-

wa penelitian yang berpusat pada mahasiswa 

akan meningkatkan pengalaman belajar bagi 

mahasiswa dan akan meningkatkan hasil 

belajarnya. Dengan adanya mayoritas maha-

siswa yang aktif di dalam kelas diharapkan 

dapat membangkitkan keaktifan mahasiswa 

lainnya yang semula kurang aktif.  

Adapun metode pembelajaran yang di-

berikan di dalam kelas sudah dirasakan cukup 

baik oleh 80,64% mahasiswa. Mungkin kare-

na selalu diupayakan supaya suasana kelas se-

lalu kondusif, hidup, dan menyenangkan. Hal 

ini dapat ditunjukkan oleh adanya peningka-

tan hasil belajar. Upaya ini harus terus dija-

lankan, bahkan metode pembelajarannya di-

kembangkan lagi sehingga seluruh mahasiswa 

dapat mengikuti perkuliahan Kimia Keseha-

tan dengan senang. Seperti yang dilakukan 

oleh Hall dan Evans (2006), yang meneliti 

pengembangan teknik pembelajaran dengan 

menambah materi ajar melalui web, dan hasil-

nya mahasiswa lebih antusias dan puas, serta 

memperoleh hasil ujian yang lebih baik. 

Sebagian besar mahasiswa peserta kuli-

ah matrikulasi (67,74%) merasa bahwa materi 

perkuliahan Kimia Kesehatan sudah memenu-

hi kebutuhan perkuliahan Kimia Kesehatan. 

Mahasiswa yang merasa materi kuliah sudah 

cukup mungkin karena menganggap bahwa 

ini baru perkuliahan matrikulasi saja, atau ka-

rena baru pertama kali mengikuti perkuliahan 

sehingga belum terpikir untuk menuntut lebih 

terhadap materinya. Sedangkan sebagian lagi 

mahasiswa (32,26%) merasa materi perkulia-

han belum cukup memenuhi kebutuhan per-

kuliahan Kimia Kesehatan. Kelompok ini da-

pat dianggap sebagai kelompok yang kritis, 

dan jumlahnya signifikan sehingga perlu di-

perhatikan, bahkan dapat menjadi acuan untuk 

perbaikan bagi materi perkuliahan Kimia 

Kesehatan. Menurut Daly dan Eddy (El-

Farargy, 2009) yang penting adalah kuriku-

lumnya yang harus bisa mencerminkan kebu-

tuhan para mahasiswa dan berguna bagi karir 

masa depan mereka, juga untuk mengem-

bangkan pemikiran kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah yang terkait dengan 

karier.  
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Sebagian besar mahasiswa (71%) mera-

sa perlu adanya praktikum Kimia Kesehatan. 

Dengan keaktifan mahasiswa yang cukup baik 

di kelas, maka perlu diberikan aktivitas yang 

memadai yaitu dengan adanya praktikum un-

tuk mata kuliah Kimia Kesehatan. Hal ini ju-

ga dapat diartikan bahwa sebagian besar dari 

mereka sudah berfikir bahwa praktikum akan 

menambah skill mereka dalam materi kimia 

kesehatan sebagai bekal bagi mereka untuk 

menjalankan profesinya di tengah-tengah ma-

syarakat kelak. Menurut Retno (2010) prakti-

kum dapat digunakan untuk mendukung ke-

berhasilan strategi pembelajaran dan juga 

akan meningkatkan hasil belajar. Praktikum 

Kimia Kesehatan tidak diberikan pada saat 

matrikulasi karena waktunya singkat, tetapi 

praktikum diberikan pada masa perkuliahan 

setelah matrikulasi selesai.  

Seluruh mahasiswa peserta perkuliahan 

matrikulasi Kimia Kesehatan (100%) berpen-

dapat bahwa perkuliahan perlu disejalankan 

dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari 

dan kebutuhan pekerjaan mereka kelak. Hal 

ini menunjukkan bahwa pekuliahan Kimia 

Kesehatan perlu disampaikan secara konteks-

tual. Penelitian mengenai pembelajaran Kimia 

Kesehatan yang kontekstual sudah pernah di-

lakukan oleh Marks, dkk (2008) dengan tuju-

an untuk memudahkan pemahaman dalam 

pembelajaran Kimia Kesehatan dan ternyata 

hal ini membuat mahasiswa menjadi termoti-

vasi serta paham bahwa pembelajaran Kimia 

Kesehatan ada hubungannya dengan kehidu-

pan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan teori 

yang ada bahwa pembelajaran kontekstual da-

pat meningkatkan hasil belajar (Nurhadi, dkk, 

2004). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pe-

nyelenggaraan matrikulasi dapat meningkat-

kan hasil belajar, baik kualitas maupun kuan-

titas. Peningkatan hasil belajar didukung oleh 

keaktifan mahasiswa yang cukup tinggi, 

metode pembelajaran dan materi perkuliahan 

yang dapat diterima oleh mahasiswa. Matri-

kulasi Kimia Kesehatan perlu untuk selalu di-

selenggarakan setiap awal tahun ajaran baru. 

Selain itu perkuliahan Kimia Kesehatan perlu 

disertai praktikum dan disampaikan secara 

kontekstual.  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dalam pembelajaran Kimia Kesehatan supaya 

lebih berkaitan dengan profesi Sarjana Kese-

hatan Masyarakat dan keseharian masyarakat, 

yaitu dengan cara melakukan pengembangan 

perkuliahan Kimia Kesehatan kontekstual. 
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